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ABSTRAK

Abdul Gani. 22204092028. Manajemen Pendidikan Islam Berbasis
Teknologi Informasi untuk Meningkatkan Mutu Layanan Pendidikan di SD
Muhammadiyah Sokonandi. Tesis. Program Magister Manajemen Pendidikan
Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2025.

Penelitian ini mengkaji implementasi manajemen pendidikan Islam berbasis
teknologi informasi di SD Muhammadiyah Sokonandi, sebuah sekolah dasar
Islam yang menonjol dalam kemampuan manajerialnya dalam mengelola
teknologi informasi secara strategis, bukan hanya dalam aspek perangkat keras
dan lunak, tetapi juga dalam optimalisasi sistem dan sumber daya manusia. Latar
belakang penelitian ini didasarkan pada masih langkanya praktik manajemen
pendidikan Islam berbasis teknologi informasi, khususnya dalam aspek layanan
administrasi, meskipun kebutuhan akan integrasi teknologi dalam pendidikan
terus meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana
pemanfaatan teknologi informasi dalam pengelolaan administrasi, pembelajaran,
dan sumber daya manusia dapat meningkatkan mutu layanan administrasi di SD
Muhammadiyah Sokonandi.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan
pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi dokumentasi yang
melibatkan kepala sekolah, guru, dan staf administrasi. Fokus penelitian ini adalah
pada penggunaan teknologi dalam pengelolaan administrasi, pengajaran, dan
pengelolaan sumber daya manusia, serta dampaknya terhadap kualitas layanan
administrasi pendidikan yang diterima oleh siswa. Proses analisis data dalam
penelitian ini dilakukan secara sistematis melalui tahap trantesis, pengkodean
dengan bantuan NVivo 12, pengelompokan data ke dalam tema-tema relevan,
serta penyajian data dalam bentuk narasi yang mengaitkan temuan dengan teori
dan konteks penelitian. Tahap akhir berupa verifikasi data dengan informan dan
penarikan kesimpulan dilakukan untuk memastikan validitas temuan dan
menghasilkan pemahaman mendalam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi di SD
Muhammadiyah = Sokonandi =~ memberikan  kontribusi  signifikan  dalam
meningkatkan efisiensi administrasi dan kualitas komunikasi internal.
Keberhasilan ini tidak lepas dari pola pengelolaan yang mengacu pada prinsip-
prinsip learning organization sebagaimana dikemukakan oleh Peter Senge dalam
bukunya The Fifth Discipline: The Art and Practice of the Learning Organization,
yang menekankan pentingnya personal mastery, mental models, shared vision,
team learning, dan systems thinking dalam membangun budaya organisasi
pembelajar. Meski demikian, masih ditemukan hambatan seperti keterbatasan
pelatihan teknis bagi tenaga pendidik dan administratif. Penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan manajemen pendidikan Islam berbasis
teknologi informasi, khususnya dalam meningkatkan mutu layanan administrasi di
sekolah Islam dengan pendekatan manajerial yang adaptif terhadap perkembangan
teknologi.

Kata Kunci: Manajemen Pendidikan Islam, Teknologi Informasi, Administrasi
Sekolah, Kualitas Layanan
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ABSTRACT

Abdul Gani. 22204092028. Information Technology-Based Islamic
Education Management to Improve the Quality of Education Services at
Muhammadiyah Sokonandi Elementary School. Thesis. Master’s Program in
Islamic Education Management. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN
Sunan Kalijaga, 2025.

This study examines the implementation of information technology-based
Islamic education management at SD Muhammadiyah Sokonandi, an Islamic
elementary school that stands out for its managerial ability in strategically
managing information technology—not only in terms of hardware and software,
but also in optimizing systems and human resources.

The background of this research is rooted in the relative scarcity of
information technology-based Islamic education management practices,
particularly in the area of administrative services, despite the growing need for
technological integration in education. This study aims to explore how the use of
information technology in administrative management, teaching, and human
resource management can improve the quality of administrative services at SD
Muhammadiyah Sokonandi.

This research uses a qualitative descriptive approach, with data collected
through interviews, observations, and document studies involving the principal,
teachers, and administrative staff. The focus of the study is on the use of
technology in administrative management, teaching, and human resource
management, as well as its impact on the quality of educational administrative
services received by students. The data analysis process in this study was
conducted systematically through the stages of transcription, coding using NVivo
12, grouping data into relevant themes, and presenting the data in narrative form
by linking the findings to theory and research context. The final stages involved
data verification with informants and drawing conclusions to ensure the validity
of the findings and to produce an in-depth understanding.

The results of the study show that the application of information technology
at SD Muhammadiyah Sokonandi has made a significant contribution to
increasing administrative efficiency and the quality of internal communication.
This success is closely tied to a management model based on the principles of a
learning organization, as described by Peter Senge in his book The Fifth
Discipline: The Art and Practice of the Learning Organization, which emphasizes
the importance of personal mastery, mental models, shared vision, team learning,
and systems thinking in building a learning organizational culture.

However, challenges remain, such as the limited availability of technical
training for teaching and administrative staff. This study contributes to the
development of information technology-based Islamic education management,
particularly in improving the quality of administrative services in Islamic schools
through a managerial approach that adapts to technological advancements.
Keywords: Islamic Education Management, Information Technology, School

Administration, Service Quality.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Teknologi informasi telah merevolusi cara manusia berkomunikasi, bekerja,
belajar, dan berinteraksi satu sama lain. Internet, telepon pintar, media sosial, dan
platform daring lainnya telah memungkinkan pertukaran informasi dan ide secara
instan di seluruh dunia. Hal ini tidak hanya memperluas jangkauan komunikasi,
tetapi juga membuka pintu bagi kolaborasi global, penciptaan konten multimedia,
dan akses terhadap sumber daya pendidikan dan informasi yang tak terbatas.

Menurut Green, globalisasi telah menyebabkan konvergensi praktik

pendidikan, terutama melalui penggunaan teknologi informasi yang lebih luas

dalam sistem manajemen. Globalisasi telah menghasilkan kerangka
manajemen baru di mana efisiensi, akuntabilitas, dan aksesibilitas menjadi
tujuan utama.

Teknologi informasi dan globalisasi telah menjadi dua kekuatan dominan
yang secara fundamental membentuk dunia saat ini. Manuel Castells, seorang
pionir dalam kajian perkembangan teknologi informasi, menyebut era ini sebagai
“zaman informasi”. Dalam pandangannya, kemajuan teknologi informasi telah
memberikan dasar materi bagi penyebaran yang menyeluruh (pervasive) dari
bentuk organisasi sosial berbasis jaringan atau network society.! Artinya,
teknologi bukan lagi sekadar alat, melainkan telah menyatu dalam kehidupan
sehari-hari manusia—seperti halnya penggunaan smartphone yang menjadi bagian
tak terpisahkan dari aktivitas individu.

Menurut teori network society dari Castells, informasi kini menyebar luas dan
dapat diakses oleh siapa saja, sehingga memainkan peran sentral dalam
pembentukan struktur sosial, ekonomi, dan politik, termasuk dalam bidang
pendidikan. Konsep informasionalisme yang dikemukakannya menekankan
bagaimana teknologi informasi mendasari transformasi berbagai aspek kehidupan,

mulai dari dunia kerja, sistem ekonomi global (ekonomi informasional), hingga

! Manuel Castells, The Rise of the Network Society, 2nd edition (Malden, Mass.: Blackwell
Pub, 2000).



munculnya budaya digital (cyberculture).? Narasi tentang pentingnya teknologi
informasi dan globalisasi bukan hanya tentang perubahan yang tak terhindarkan
dan tantangan yang harus dihadapi, tetapi juga tentang peluang luar biasa untuk

kemajuan dan pertumbuhan masyarakat secara keseluruhan.

Cultural
consequences of
informational
capitalism
A
The network The space of
enterprise flows

The origins of . Manuel Castell on »  Thepowerof
informational < Network societ i identity
capiialiom etwor y

The persistence of New forms of
a propertied class stratification

: "!r“" Thld!l'hl;:h

Gambar 1 Masyarakat Jaringan Manuel Castells (Sumber: Webster, 2006)

Castells juga menyoroti sesuai Gambar 1 bahwa dampak sosial dari
kapitalisme informasional, seperti munculnya cyberculture, pergeseran identitas
melalui the power of identity, serta stratifikasi sosial baru yang menantang prinsip
meritocracy. Meskipun akses informasi semakin luas, ketimpangan tetap bertahan
melalui the persistence of a propertied class, dan peran kelas pekerja tradisional
makin terpinggirkan (the demise of the working class). Dengan demikian, teori
Castells menunjukkan bahwa teknologi bukan hanya alat, tetapi kekuatan yang
membentuk ulang struktur masyarakat dan relasi kekuasaan dalam era digital.

Dalam konteks manajemen pendidikan Islam, teknologi informasi memiliki
peran yang sangat penting. Teknologi ini tidak hanya menjadi alat bantu

administratif, tetapi juga menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi, kualitas,

2 Manuel Castells, “Informationalism, Networks, and the Network Society: A Theoretical
Blueprint,” Chapters, 2004, https://ideas.repec.org//h/elg/eechap/3203_1.html.
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3 Di lembaga pendidikan Islam, implementasi

dan aksesibilitas pendidikan.
teknologi informasi membuka peluang baru untuk transformasi pembelajaran,
pengelolaan administrasi, dan keterlibatan stakeholder. Teknologi informasi
dalam manajemen pendidikan sejalan dengan kerangka kerja kepemimpinan
transformasional. Leithwood menekankan bahwa pemimpin pendidikan harus
beradaptasi dengan perubahan teknologi yang cepat untuk meningkatkan
lingkungan belajar.*

Hal ini pula yang menjadikan banyak lembaga pendidikan Islam dewasa ini
menggunakan teknologi informasi sebagai salah satu basis konkret untuk
meningkatkan mutu pendidikan mereka baik di bidang administrasi, layanan
prima, promosi, sumber daya manusia, maupun mutu lulusan, termasuk salah
satunya adalah SD Muhammadiyah Sokonandi. Sekolah yang berlokasi di JI.
Kapas No. 5A, Semaki, Umbulharjo, Yogyakarta merupakan sekolah SD swasta
terbaik nomor 3 Nasional tahun 2024. Sekolah tersebut menerapkan teknologi
informasi sebagai salah satu basis layanan utamanya terkait administrasi sekolah.’

Tabel I Tabel Perbandingan Sebelum dan Sesudah Implementasi Teknologi
Informasi di SD Muhammadiyah

Aspek Sebelum Implementasi Sesudah Implementasi
Teknologi Informasi Teknologi Informasi
Metode Pembelajaran | Tradisional, menggunakan Interaktif,
papan tulis dan buku teks. memanfaatkan

multimedia dan aplikasi
pembelajaran berbasis

Android.

3 Yuliati A. S dkk., “Islamic Education Management Strategy in the Digital Era:
Governance Transformation to Increase Effectiveness and Accessibility,” International Journal of
Islamic  Educational  Research I, mno. 4 (25 September 2024): 27-44,
https://doi.org/10.61132/ijier.v1i4.67.

4 Kenneth Leithwood dan Doris Jantzi, “Transformational school leadership for large-scale
reform: Effects on students, teachers, and their classroom practices,” School Effectiveness and
School  Improvement 17, mno. 2 (1 Juni 2006): 201-27, https://doi.org/10.1080/-
09243450600565829.

5 Observasi, Data Profil SD Muhammadiyah Sokonandi, 6 Januari 2025.
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Kualitas Hasil Belajar | Nilai rata-rata siswa: 68,6 Nilai rata-rata siswa:
(baik). 84,25 (sangat baik),

peningkatan sebesar
15,75 poin.

Keterlibatan Guru Terbatas, dengan sedikit Aktif, dengan pelatihan

dalam Pengembangan | pelatihan teknologi. PowerPoint dan

Teknologi produksi media
pembelajaran.

Akses Informasi dan | Terbatas pada buku dan Akses luas melalui

Sumber Belajar materi cetak. internet, media sosial,

dan platform

pembelajaran online.

Dengan menerapkan manajemen berbasis teknologi informasi tersebut, SD
Muhammadiyah Sokonandi pada periode 2024 meraih lebih dari 1000
penghargaan dan kejuaraan dalam berbagai bidang lomba baik tingkat lokal,
nasional, maupun internasional.® Penerapan teknologi informasi dapat
meningkatkan layanan administrasi secara signifikan, seperti yang dijelaskan oleh
Hawkins & James. Mereka menekankan bahwa adopsi teknologi di sekolah-
sekolah menghasilkan penghematan waktu dan biaya, pengambilan keputusan
yang lebih baik, dan peningkatan penyampaian layanan dalam administrasi
pendidikan.”

Kepala SD Muhammadiyah Sokonandi, Anis Rofiah, S.Th.I, S.Pd, M.Si
menuturkan bahwa layanan adalah hal yang sangat penting bagi berkembang dan
majunya sekolah. Penerapan teknologi informasi terintegrasi di SD
Muhammadiyah Sokonandi memberikan manfaat yang besar bagi proses
pelaksanan manajemen utamanya di bidang administrasi sekolah. Beliau

menyampaikan bahwa adanya teknologi informasi semakin mempermudah

6 Observasi, Data Profil SD Muhammdiyah Sokonandi, 6 Januari 2025.

7 Melissa Hawkins dan Chris James, “Developing a Perspective on Schools as Complex,
Evolving, Loosely Linking Systems,” Educational Management Administration & Leadership 46,
no. 5 (1 September 2018): 729-48, https://doi.org/10.1177/1741143217711192.
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banyak hal, baik penyebaran informasi maupun pelaksanaan administrasi. Dalam
praktiknya layanan administratif yang diwujudkan adalah layanan administrasi
kepegawaian, keuangan, siswa dan kesiswaan, pembelajaran, sarana dan
prasarana, database, serta kegiatan persekolahan lainnya.?

Dan berdasarkan hasil observasi tersebut, penulis ingin melakukan kajian dan
penelitian lebih dalam tentang implementasi manajemen pendidikan Islam
berbasis teknologi informasi di SD Muhammadiyah Sokonandi utamanya

berfokus pada mutu layanan administrasi sekolah tersebut.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan hasil observasi pendahuluan sebagaimana tertuang dalam latar
belakang penelitian di atas, penelitian ini bertujuan untuk menjawab beberapa
masalah berikut:

1. Bagaimana implementasi manajemen pendidikan Islam berbasis
teknologi informasi untuk meningkatkan mutu layanan administrasi
pendidikan di SD Muhammadiyah Sokonandi?

2. Apa faktor-faktor keberhasilan implementasi manajemen pendidikan
Islam berbasis teknologi informasi untuk meningkatkan mutu layanan
administrasi pendidikan di SD Muhammadiyah Sokonandi?

3. Bagaimana dampak implementasi manajemen pendidikan Islam berbasis
teknologi informasi untuk meningkatkan mutu layanan administrasi

pendidikan di SD Muhammadiyah Sokonandi?

C. Tujuan Penelitian

Pertama, tujuan penelitian ini adalah untuk memahami dengan mendalam
akan implementasi layanan administrasi pendidikan di SD Muhammadiyah
Sokonandi. Hal ini meliputi pemahaman terhadap proses layanan administrasi
pendidikan yang ada mulai dari bentuk dan jenis layanan administrasi yang

dilaksanakan.

8 Anis Rofiah, Wawancara, 14 Februari 2025.



Selanjutnya, penelitian ini bertujuan untuk melihat berbagai faktor
pendukung keberhasilan implementasi teknologi informasi yang tersedia yang
diterapkan dalam konteks layanan administrasi manajemen pendidikan Islam di
SD Muhammadiyah Sokonandi. Ini melibatkan peninjauan terhadap sistem
manajemen sekolah, perangkat lunak administrasi pendidikan, dan platform
teknologi informasi lainnya yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik SD
Muhammadiyah Sokonandi.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk melihat dampak dari
implementasi teknologi informasi tersebut terhadap mutu layanan administrasi

pendidikan di SD Muhammadiyah Sokonandi.

D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat berperan dalam pengembangan
konsep dan pemahaman tentang manajemen pendidikan Islam berbasis
teknologi informasi. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang signifikan pada literatur akademis dengan
menghadirkan wawasan baru dan pemahaman yang lebih mendalam
tentang penerapan teknologi informasi dalam konteks manajemen
pendidikan Islam, khususnya dalam upaya meningkatkan mutu layanan
administrasi pendidikan.
2. Manfaat Praktis
Hasil dari penelitian ini telah memberikan informasi faktual,
konkrit dan berharga bagi pihak-pihak terkait, seperti pihak sekolah,
guru, orang tua, dan para stakeholder. Selain itu, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai pertimbangan dalam pengambilan kebijakan baik
secara manajerial maupun teknis lapangan di SD Muhammadiyah

Sokonandi.



E. Kajian Penelitian yang Relevan

Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang relevan terkait dengan
manajemen pendidikan Islam berbasis teknologi informasi untuk meningkatkan
mutu layanan administrasi yang telah di identifikasi oleh penulis agar dapat
mengetahui bahwa kajian pokok bahasan dalam penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya mempunyai perbedaan. Adapun beberapa penelitian sebelumnya yang
relevan dengan tema peneliti sebagai berikut ini:

Pertama, dalam kajian tentang pemanfaatan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) dalam pendidikan Islam, Muhammad Fauzi dan Moh. Samsul
Arifin dalam penelitiannya yang berjudul “Teknologi Informasi dan Komunikasi
(TIK) dalam Pendidikan Islam” menyimpulkan bahwa TIK memiliki pengaruh
yang besar dalam mendukung proses pendidikan Islam. Penelitian mereka
menggunakan pendekatan studi pustaka, yang memberikan landasan konseptual
mengenai peran TIK dalam pembelajaran Islam. Meskipun terdapat kesamaan
dengan penelitian ini—yakni sama-sama membahas teknologi informasi dalam
pendidikan Islam—perbedaan utamanya terletak pada fokus dan pendekatannya.
Jika penelitian Fauzi bersifat teoretis, maka tesis ini lebih bersifat aplikatif dan
lapangan, dengan fokus khusus pada manajemen pendidikan Islam.’

Kedua, penelitian lain oleh Ali Idrus yang berjudul “Pemanfaatan Teknologi
Informasi dan Komunikasi dalam Layanan Administrasi Akademik terhadap
Peningkatan Kinerja di SMA Negeri Kota Jambi” menunjukkan bahwa penerapan
layanan administrasi berbasis TIK di tiga sekolah negeri di Jambi menghasilkan
respons dan hasil yang berbeda. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
sumber daya manusia, fasilitas, dan budaya masing-masing sekolah. Penelitian ini
memiliki kesamaan dengan tesis ini dalam hal tema besar, yaitu penggunaan TIK
dalam layanan administrasi. Namun, perbedaannya terletak pada subjek dan

konteks penelitian. Idrus meneliti sekolah negeri yang memperoleh dukungan

® Muhammad Fauzi dan Moh Samsul Arifin, “Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
dalam Pendidikan Islam,” Al-Ibrah : Jurnal Pendidikan dan Keilmuan Islam 8, no. 1 (30 Juni
2023): 19-33, https://doi.org/10.61815/alibrah.v8il.217.
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penuh dari pemerintah, sedangkan tesis ini meneliti sekolah swasta berbasis
pendidikan Islam yang lebih mengandalkan swadaya masyarakat.'”

Ketiga, sementara itu, dalam artikel yang ditulis oleh Ali Idrus bersama
Bradley Setiyadi, Robin Pratama, dan Ferdiaz Saudagar, berjudul ‘“Pelatihan
Pemanfaatan Teknologi Informasi (TIK) dalam Layanan Administrasi
Akademik”, dijelaskan bahwa pelatihan TIK yang dilakukan di SMK PP Jambi
menunjukkan adanya peningkatan dalam layanan administrasi akademik. Fokus
dari artikel ini juga selaras dengan penelitian ini, yaitu pada pemanfaatan TIK
dalam administrasi. Namun, pendekatan yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan (R&D), berbeda dengan tesis ini yang lebih menekankan pada
pendekatan kualitatif deskriptif dan observasi lapangan yang lebih mendalam dan
komprehensif.'

Keempat, kajian tentang implementasi sistem informasi manajemen dalam
pendidikan telah dilakukan oleh berbagai peneliti sebelumnya dan menjadi
landasan penting dalam merumuskan strategi peningkatan mutu layanan
pendidikan berbasis teknologi informasi. Salah satu penelitian relevan dilakukan
oleh Elsa Defita Sari dkk. (IAIN Ponorogo) yang mengkaji “Optimalisasi Sistem
Informasi Manajemen Pendidikan dalam Peningkatan Mutu Pengelolaan Lembaga
Pendidikan Islam” di SD Muhammadiyah Ponorogo. Penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan SIMDIK (Sistem Informasi Manajemen Pendidikan) mencakup
berbagai aspek manajemen sekolah seperti kepegawaian, infrastruktur, keuangan,
akademik, dan e-learning. Temuan penting dari penelitian ini adalah bahwa

penggunaan SIMDIK secara optimal tidak hanya meningkatkan efisiensi

10 Ali Idrus, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Layanan
Administrasi Akademik Terhadap Peningkatan Kinerja Di SMA Negeri Kota Jambi,” Tekno -
Pedagogi : Jurnal Teknologi Pendidikan 4, no. 2 (2014),
https://doi.org/10.22437/teknopedagogi.v4i2.2290.

' Ali Idrus dkk., “Pelatihan Pemanfaatan Teknologi Informasi (TIK) Dalam Layanan
Administrasi Akademik,” BERNAS: Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat 4, no. 1 (9 Januari
2023): 90-97, https://doi.org/10.31949/jb.v4i1.3639.
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administrasi, tetapi juga memperkuat relasi dengan pihak internal dan eksternal
sekolah.'?

Kelima, penelitian lain yang mendukung topik ini dilakukan oleh Lailatul
Safitri (UIN Sunan Ampel Surabaya) di SMP Al Islah Surabaya. Penelitiannya
menyoroti penggunaan dua sistem informasi utama, yakni aplikasi dari Dinas
Pendidikan dan Telkom Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi-
aplikasi tersebut—seperti Dapodik, Siagus, dan Pijar Sekolah—memiliki peran
signifikan dalam mendukung layanan pendidikan. Selain itu, sekolah juga aktif
menggunakan media sosial dan website untuk meningkatkan transparansi dan
kualitas layanan, serta menjawab kebutuhan masyarakat yang semakin digital.
Penelitian ini relevan dengan studi di SD Muhammadiyah Sokonandi yang juga
memanfaatkan teknologi untuk mendukung layanan berbasis administrasi
digital.?

Keenam, sementara itu, penelitian oleh Yahya Mohmad (UIN Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember) di Pondok Pesantren Sidogiri menyoroti inovasi sistem
informasi manajemen dalam konteks lembaga salafiyah. Meskipun tetap
mempertahankan nilai-nilai tradisional dalam pembelajaran, Pondok Sidogiri
mampu mengembangkan sistem manajemen berbasis digital yang mencakup
inovasi produk, pengembangan SDM, serta sarana prasarana berbasis teknologi.
Temuan ini sangat relevan dengan pendekatan di SD Muhammadiyah Sokonandi
yang juga menggabungkan nilai-nilai Islam dengan kecanggihan teknologi dalam
manajemen sekolah., '

Ketujuh, studi lain dari Nabilah Amaliyah Igbal (UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta) meneliti penerapan sistem informasi manajemen di SMK

Muhammadiyah Pontren Imam Syuhodo Sukoharjo. Penelitian ini menyoroti

12 Elsa Defita Sari dkk., “Optimalisasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Dalam
Peningkatan Mutu Pengelolaan Lembaga Pendidikan Islam (Studi Deskriptif Kualitatif Di SD
Muhammadiyah Ponorogo),” Edumanagerial 2, no. 1 (30 Juni 2023): 101-15.

B3 Lailatul Safitri, “Implementasi Sistem Informasi Manajemen Pendidikan Dalam
Peningkatan Kualitas Layanan Pendidikan Di SMP Al Islah Surabaya” (undergraduate, UIN Sunan
Ampel Surabaya, 2024), http://digilib.uinsa.ac.id/72386/.

14 Yahya Mohmad, “Inovasi Sistem Informasi Manajemen Dalam Mengembangkan Mutu
Layanan Pendidikan Di Pondok Pesantren Sidogiri” (doctoral, Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Acchmad Siddiq Jember, 2023), https://digilib.uinkhas.ac.id/24017/.
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aplikasi seperti Dapodik, Takola, Sipintar, ARKAS, fingerprint, website, dan e-
Rapor. Setiap aplikasi memiliki fungsi khusus yang secara nyata berkontribusi
terhadap peningkatan mutu layanan, mulai dari pengelolaan data siswa,
transparansi dana BOS, hingga pelaporan nilai siswa. Meskipun menghadapi
tantangan seperti keterbatasan kemampuan SDM, solusi seperti pelatihan IT dan
penyediaan infrastruktur berhasil mengoptimalkan manfaat dari sistem informasi
tersebut. Ini menjadi contoh penting dalam manajemen pendidikan Islam berbasis
teknologi, sebagaimana sedang dikembangkan di SD Muhammadiyah
Sokonandi. "

Kedelapan, penelitian oleh Fatimatus Fitriya dkk. (UIN Sunan Ampel
Surabaya) di SD Islam Plus Al-Azhar Kota Mojokerto menunjukkan bahwa
sistem informasi manajemen pendidikan sangat membantu dalam pelaksanaan
kegiatan akademik sehari-hari. Dari penggunaan fingerprint untuk absensi hingga
pemanfaatan website sekolah sebagai pusat informasi, sistem ini berperan besar
dalam menciptakan layanan pendidikan yang efektif dan efisien.!®

Ada beberapa penelitian lain yang tidak penulis sebutkan dalam daftar karena
beberapa hal di bawah ini:

1. Penelitian hanya berfokus pada implementasi teknologi informasi kepada

peningkatan mutu pembelajaran

2. Penelitian studi pustaka tentang implementasi teknologi informasi dalam

pendidikan dan bukan penelitian lapangan, dan

3. Penelitian tentang implementasi teknologi informasi akan tetapi tidak

tentang layanan administrasi.

Dan oleh karena itulah, penulis mengambil judul penelitian “Manajemen
Pendidikan Islam Berbasis Teknologi Informasi Untuk Meningkatkan Mutu
Layanan Administrasi Pendidikan D1 SD Muhammadiyah Sokonandi”

15 Nabilah Amaliyah Igbal, “Penerapan Sistem Informasi Manajemen dalam Peningkatkan
Mutu Layanan Pendidikan di SMK Muhammadiyah Pontren Imam Syuhodo Sukoharjo” (masters,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2023), https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/59712/.

16 Fatimatus Fitriya dkk., “Peningkatan Mutu Layanan Akademik Sekolah Islam Dengan
Manajemen Sistem Informasi Modern Di Sd Islam Plus Al-Azhar Kota Mojokerto,” Nusantara
Journal  of  Islamic  Studies 1, mno. 2 (20  September  2020):  130-37,
https://doi.org/10.54471/njis.2020.1.2.130-137.
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F. Landasan Teori

1.

Manajemen Pendidikan Islam

Manajemen pendidikan Islam merupakan salah satu kajian penting
dalam dunia pendidikan Islam yang dikaji dalam khazanah pemikiran
Islam. Dalam penelitian ini, istilah manajemen pendidikan Islam
dimaknai sebagai proses pengelolaan kelembagaan pendidikan Islam
yang bercirikan Islam dalam arti lembaga tersebut dikelola oleh manusia
muslim yang berkomitmen mengimplementasikan nilai, prinsip, dan
spirit Islam dalam pengelolaan lembaga. Pemaknaan Islam dalam konsep
ini memang beragam, namun yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kelembagaan yang dikelola oleh manusia muslim yang dalam hal ini
adalah SD Muhammadiyah Sukonandi. Hal ini sejalan dengan konsep
bahwa manajemen pendidikan Islam  menggabungkan aspek
kelembagaan, personal (manusia muslim), peserta didik, serta spirit dan
tata kelola Islami sebagai satu kesatuan sistem yang mengarah pada
pencapaian tujuan pendidikan Islam.!”

Menurut Sulistyorini, manajemen pendidikan Islam adalah proses
penataan/pengelolaan lembaga pendidikan Islam yang melibatkan
sumberdaya manusia muslim dan non manusia dalam menggerakkannya
untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan efisien.'®
Sementara itu Mujamil Qomar mendefinisikan manajemen pendidikan
Islam sebagai suatu proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara
Islami dengan cara menyiasati sumber-sumber balajar dan hal-hal lain
yang terkait untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara efektif dan

efisien. 1°

17 Achbar Safrudin, “Management of Islamic Education Institutions in the Tahfiz Al-Quran

Program at Ma’had Umar Bin Al-Khattab University of Muhammadiyah Surabaya:,” Proceedings
of The ICECRS 9 (28 April 2021), https://doi.org/10.21070/icecrs2021913.

18 Sulistyorini, Manajemen Pendidikan Islam: Konsep, Strategi dan Aplikasi (Yogyakarta:

Teras Buku Kita, 2009).

19 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga

Pendidikan Islam (Jakarta: Erlangga, 2007).
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Dalam pelaksanaan fungsi-fungsinya, manajemen pendidikan Islam
mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengendalian,
dan evaluasi.?® Kelima fungsi ini dijalankan dengan menjadikan prinsip-
prinsip Islam seperti amanah (kepercayaan), syura (musyawarah), adil
(keadilan), dan ihsan (kesempurnaan) sebagai pedoman utama.!

Tabel II Fungsi Manajemen dalam Pendidikan

Fungsi ] I Deskripsi
Perencanaan
1& Perencanaan dengan tujuan dan

strategi yang jelas.

Mengorganisir
- sumber daya untuk

i r’ emanfaatan yang
efektif.

“ Melaksanakan

Sumber: Data Olahan Peneliti

a. Perencanaan
Perencanaan adalah langkah dasar dalam setiap proses
manajemen, menyediakan struktur yang diperlukan untuk semua
aktivitas berikutnya.?? Ini melibatkan penetapan tujuan yang

jelas, pengembangan strategi, dan persiapan tindakan spesifik

20 Holilur Rahman, Madhar Amin, dan Mustaminah, “Islamic Education Marketing
Management,” LECTURES: Journal of Islamic and Education Studies 3, no. 1 (23 Maret 2024):
54-64, https://doi.org/10.58355/lectures.v3il.81.

2l Dadeng Wahyudi dkk., “Management of Educators and Education Personnel from an
Islamic Perspective,” PPSDP International Journal of Education 3, no. 2 (29 Oktober 2024): 520—
30, https://doi.org/10.59175/pijed.v3i2.273.

22 Asnil Aidah Ritonga dkk., “Fungsi Manajemen Pendidikan Islam,” Jurnal Pendidikan
Tambusai 5, no. 3 (2021): 10608—24, https://doi.org/10.31004/jptam.v5i3.2672.



https://doi.org/10.58355/lectures.v3i1.81
https://doi.org/10.59175/pijed.v3i2.273
https://doi.org/10.31004/jptam.v5i3.2672
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untuk mencapai tujuan tersebut. Dalam pendidikan Islam,
perencanaan mencakup penetapan prioritas, definisi target yang
jelas, dan pengembangan rencana aksi.>> Komponen utama dari
perencanaan yang sukses termasuk kejelasan dalam penetapan
tujuan, penyelarasan tahapan operasional dengan individu yang
bertanggung jawab, serta kolaborasi strategis dengan pemangku
kepentingan.
b. Pengorganisasian

Pengorganisasian mengikuti perencanaan dan memastikan
bahwa sumber daya, termasuk sumber daya manusia,
didistribusikan dan dimanfaatkan secara efektif untuk mencapai

tujuan  organisasi.?

Setiap anggota institusi memahami
perannya, yang membantu mengoptimalkan produktivitas dan
meminimalkan konflik.?> Namun, tantangan seperti keterbatasan
sumber daya dan tuntutan pendidikan yang berkembang
memerlukan fleksibilitas dan adaptasi strategi organisasi.?®
Organisasi yang efektif mendukung pengembangan profesional
staf, memfasilitasi lingkungan kerja yang harmonis, dan

meningkatkan pengalaman belajar secara keseluruhan.

2 Fahmi Fahmi, “Manajemen Pendidikan Pengembangan Madrasah Dan Profesionalisme
Guru Pada Lembaga Pendidikan Islam” (Yogyakarta, K-Media, 2020), http://digilib.iain-
palangkaraya.ac.id/2636/.

2 Ritonga dkk., “Fungsi Manajemen Pendidikan Islam.”

23 M. Ilham Muchtar dkk., Manajemen Pendidikan Islam: Teori dan Panduan
Komprehensif (PT. Sonpedia Publishing Indonesia, 2023).

26 Fahmi, “Manajemen Pendidikan Pengembangan Madrasah Dan Profesionalisme Guru
Pada Lembaga Pendidikan Islam.”



http://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/2636/
http://digilib.iain-palangkaraya.ac.id/2636/
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Gambar 2 Dimensi Pengorganisasian yang Efektif

Sumber: Data Olahan Peneliti

c. Pelaksanaan
Pelaksanaan, atau tahap implementasi, adalah tempat di
mana rencana dijalankan, dan sumber daya dimobilisasi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”’” Dalam pendidikan
Islam, fungsi ini ditandai dengan keterlibatan aktif guru dan
siswa dalam proses pembelajaran, yang melibatkan metodologi
yang beragam seperti diskusi dan proyek kolaboratif.?®
Pelaksanaan ~ memastikan bahwa  program  pendidikan
dilaksanakan sesuai dengan rencana, dengan kepemimpinan
yang mendorong organisasi menuju tujuan pendidikannya.
d. Pengendalian
Pengendalian atau supervisi adalah fungsi manajemen
yang penting untuk memastikan semua operasi sesuai dengan
tujuan yang telah direncanakan.”® Supervisi dalam manajemen
pendidikan Islam melampaui pemantauan proses fisik untuk

mencakup bimbingan spiritual dan pengawasan etis.’® Supervisi

77 Ritonga dkk., “Fungsi Manajemen Pendidikan Islam.”

28 Nurkiya Daulae, “Fungsi Manajemen Pendidikan Islam,” Imamah: Jurnal Manajemen
Pendidikan Islam 2, no. 1 (1 Mei 2024): 44-50.

2 Sondang P. Siagian, Organisasi, Kepemimpinan Dan Perilaku Administrasi (Gunung

Agung, 1982), https:/lib.ui.ac.id.
39 Muchtar dkk., Manajemen Pendidikan Islam.
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melibatkan penilaian kinerja secara rutin, pemantauan
berkelanjutan terhadap proses pengajaran dan pembelajaran,
serta mengambil tindakan korektif jika diperlukan.

Tabel III Proses Pengendalian dalam Manajemen Pendidikan
Islam

| 2 Penilaian [ L %
alllll Kinerja R
Li n IJ J

gyl 1

e. [Evaluasi

Evaluasi, fungsi terakhir, menilai efektivitas dan hasil dari
rencana yang telah dilaksanakan, menjadikannya bagian integral
dari siklus perbaikan berkelanjutan. Fungsi ini memainkan peran
penting  dalam = menyempurnakan  strategi  pendidikan,
mengidentifikasi kesulitan belajar di kalangan siswa, dan
memastikan bahwa lembaga pendidikan mempertahankan
standar kualitas yang tinggi.’! Evaluasi memberikan wawasan
yang dapat ditindaklanjuti, memastikan bahwa langkah-langkah
korektif diambil untuk meningkatkan pengalaman pendidikan,

menjadikan proses manajemen bersifat siklikal dan dinamis.

31 Muchtar dkk.
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Manajemen harus mengutamakan pengelolaan secara Islami,
sebab di sinilah yang membedakan antara manajemen Islam dengan
menejemen umum. Hal ini sangat sesuai dengan SD Muhammadiyah
Sokonandi yang merupakan lembaga pendidikan Islam yag
mengimplementasikan Islam sebagai basis karakter utama dalam
pelaksanaan pendidikan.

2. Teknologi Informasi

Teknologi informasi adalah sarana dan prasarana (hardware,
software, useware) sistem dan metode untuk memperoleh,
mengirimkan, mengolah, menafsirkan, menyimpan,
mengorganisasikan, dan menggunakan data secara bermakna.*
Teknologi dapat dianggap sebagai sekumpulan pengetahuan yang
diterapkan dalam bentuk tumpukan kertas (seperti dalam dokumen
atau buku) atau, saat ini, dalam bentuk media digital seperti CD-
ROM. Ketika seseorang membeli teknologi berupa paten atau hak
cipta lainnya, yang mereka dapatkan adalah kumpulan informasi
dalam bentuk tersebut.*

Fungsi teknologi informasi dalam bidang pendidikan meliputi:
1) sebagai tempat penyimpanan ilmu, 2) sebagai alat bantu dalam
pembelajaran, 3) sebagai fasilitas pendukung pendidikan, 4) sebagai
acuan standar kompetensi, 5) sebagai pendukung administrasi, 6)
sebagai alat manajerial sekolah, dan 7) sebagai bagian dari
infrastruktur pendidikan.

Tren teknologi informasi kini berfokus pada pemanfaatan
teknologi komputer dan perangkat terkait untuk mengintegrasikan
data, gambar, grafik, dan suara, menghasilkan informasi yang

menyeluruh. Informasi tersebut kemudian dapat dipindahkan melalui

32 Bambang Warsita, Teknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka
Cipta, 2008), https://scholar.google.com/scholar?cluster=6774867201653124644&hl=en&oi-
scholarr.

33 Budi Raharjo, “Implikasi Teknologi Informasi dan Internet Terhadap Pendidikan, Bisnis,
dan Pemerintahan: Siapkah Indonesia,” Diambil dari: www. budi. insan. co. id/articles/riau-it.
doc.(30 September 2005), 2000.



https://scholar.google.com/scholar?cluster=6774867201653124644&hl=en&oi=scholarr
https://scholar.google.com/scholar?cluster=6774867201653124644&hl=en&oi=scholarr
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jaringan (networking) ke lokasi lain, memberikan hasil yang serupa.
Implementasinya termasuk penerapan aplikasi multimedia, program
berbasis objek (object-oriented programming), serta aplikasi berbasis
web melalui internet, dan penggabungan aplikasi (integration software
package). Penggunaan teknologi jaringan seperti Wide Area Network
(WAN) dan media internet mendukung pembelajaran tanpa hambatan
waktu, tempat, atau fasilitas. Oleh karena itu, pembelajaran berbasis
internet dapat diterapkan dengan efektif dan efisien dari segi biaya.
Singkatnya, teknologi informasi memainkan peran penting dalam dua

hal, yaitu a) efisiensi proses, dan b) memenangkan persaingan.

Integrasikan alat
teknologi informasi
canggih.

-4 . —
Proses pendidikan ¥ Peningkatan
yang tidak efisien : efisiensi dan daya
menghambat hasil saing dalam
belajar. pendidikan.

Gambar 3 Transisi ke Teknologi yang Efektif dalam Pendidikan

Sumber: Data Olahan Peneliti

Dalam hal ini, yang termasuk dalam kategori teknologi
informasi adalah sistem komunikasi optik, sistem pita-video dan
cakram-video, komputer, termasuk visi komputer, lingkungan data
dan sistem, mikro bentuk, komunikasi suara dengan bantuan
komputer, jaringan kerja data, surat elektronik, video teks dan
teleteks. Dalam penelitian ini, tidak semua komponen teknologi
informasi diteliti. Terlebih lagi sudah ada beberapa kategori teknologi
di atas yang sudah tidak lagi digunakan utamanya di SD
Muhammadiyah Sokonandi.
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Untuk memperkuat pemahaman tentang bagaimana teknologi
informasi diterapkan dalam konteks manajemen pendidikan, teori
Learning Organization dari Peter Senge dalam bukunya The Fifth
Discipline: The Art and Practice of the Learning Organization
menjadi relevan. Senge mengemukakan bahwa organisasi pembelajar
adalah entitas yang terus-menerus memperluas kapasitasnya dalam
menciptakan masa depan yang lebih baik melalui pembelajaran

kolektif dan adaptasi terhadap perubahan.

1
: : S er Senge
Personal Mastery -- \ ‘
1

Mental Models -4 E-- Karya-karya
! 1}

Organisasi .
ol . ] -
Shared Vision /1 Pembelajar Pendiri SOL

- I
Team Learning --
1

Systems Thinking - <!
Gambar 4 Learning Organization: Konsep dan Disiplin

Sumber: Senge, Peter M. 1994

Peter Senge mengidentifikasi lima disiplin utama dalam
organisasi pembelajar:>*

1. Personal mastery: dorongan individu untuk belajar dan
mengembangkan kapasitas dirinya;

2. Mental models: pola pikir dan asumsi yang mempengaruhi
cara individu memahami dunia;

3. Shared vision: visi bersama yang mendorong motivasi dan
komitmen kolektif;

4. Team learning: kemampuan kelompok untuk berpikir bersama
dan mengembangkan wawasan bersama;

5. Systems thinking: pendekatan terpadu dalam melihat

keterkaitan antar bagian dalam suatu sistem.

34 Peter M. Senge, The Fifih Discipline: The Art & Practice of The Learning Organization,
Revised&Updated edition (New York, NY: Doubleday, 2006).
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Teori utama yang menjadi kerangka konseptual dalam penelitian
ini adalah The Fifth Discipline yang dikembangkan oleh Peter M.
Senge, yang dinilai paling relevan dalam memahami dan menganalisis
dinamika implementasi teknologi informasi di sekolah Islam. Teori
Senge memandang organisasi sebagai entitas yang harus belajar secara
terus-menerus untuk beradaptasi dengan lingkungan yang selalu
berubah, suatu prinsip yang sangat selaras dengan tantangan
digitalisasi di sekolah Islam. Senge menekankan pentingnya lima
disiplin utama dalam membangun organisasi pembelajar, yaitu
Personal mastery, Mental models, Shared vision, Team learning, dan
Systems thinking, yang seluruhnya saling berinteraksi membentuk
sistem manajemen yang dinamis dan adaptif.

Disiplin pertama, Personal mastery, merujuk pada komitmen
individu untuk terus mengembangkan kapasitas diri demi mencapai
hasil yang paling diinginkan. Dalam konteks sekolah Islam, hal ini
tercermin dalam bagaimana guru dan tenaga kependidikan terus
meningkatkan kompetensi mereka, baik melalui pelatihan teknologi
informasi maupun praktik langsung penggunaan teknologi dalam

pembelajaran dan administrasi.*®

Selanjutnya, Mental models
berkaitan dengan pola pikir atau asumsi yang tertanam dalam diri
individu maupun organisasi, yang mempengaruhi cara mereka
memahami dunia dan bertindak di dalamnya. Proses digitalisasi di
sekolah Islam menuntut adanya rekonstruksi mental model, terutama
dalam menghadapi resistensi terhadap perubahan dan membangun
kesadaran akan pentingnya inovasi.’’

Disiplin ketiga, Shared vision, menjadi pilar yang menyatukan
seluruh anggota organisasi dalam cita-cita bersama, yaitu mewujudkan

sekolah Islam yang unggul melalui pemanfaatan teknologi. Visi

35 Senge.

36 Senge.

37 Chris Argyris dan Donald A. Schén, Organizational Learning: A Theory of Action
Perspective (Addison-Wesley Publishing Company, 1978).
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bersama ini harus dikembangkan secara partisipatif agar setiap elemen
sekolah merasa memiliki dan terdorong untuk berkontribusi.®® Team
learning, sebagai disiplin keempat, mendorong kolaborasi dalam
membangun pengetahuan bersama, yang tercermin dalam kegiatan
pelatihan  teknologi  informasi dan pengembangan inovasi
pembelajaran berbasis digital secara kolektif.** Terakhir, Systems
thinking merupakan pendekatan menyeluruh yang melihat sekolah
sebagai sebuah sistem, di mana keberhasilan implementasi teknologi
tidak bisa dipisahkan dari interaksi antara berbagai komponen, mulai
dari kebijakan, infrastruktur, hingga budaya kerja.*

Integrasi teori Senge dengan prinsip manajemen klasik POAC
(Planning, Organizing, Actuating, Controlling) memberikan dimensi
praktis yang memperkuat analisis. Perencanaan strategis sekolah Islam
dalam mengadopsi teknologi, misalnya, harus sejalan dengan
pembangunan Shared vision agar tidak hanya menjadi kebijakan
formal tetapi juga menginternalisasi pada seluruh warga sekolah.*!
Dalam tahap Organizing, pembentukan struktur dan pembagian tugas
dapat mendukung terbentuknya mental model baru yang lebih terbuka
terhadap inovasi teknologi. Pelaksanaan program digitalisasi
(Actuating) dapat menjadi wahana bagi Team learning, sementara
pengendalian (Controlling) yang dilakukan secara sistematis dapat
memperkuat Systems thinking dalam memastikan seluruh komponen
bergerak harmonis.** Dengan demikian, integrasi ini menunjukkan
bahwa teori Senge dan POAC tidak berdiri sendiri-sendiri, melainkan
saling melengkapi dalam upaya mewujudkan sekolah Islam sebagai
organisasi pembelajar berbasis teknologi.

3. Mutu Layanan Administrasi

38 Senge, The Fifth Discipline.

39 Senge.

40 Senge.

4 Mary Jo Hatch dan Ann L. Cunliffe, Organization Theory: Modern, Symbolic and
Postmodern Perspectives (OUP Oxford, 2013).

42 George Robert Terry, Principles of Management (R. D. Irwin, 1968).
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Mutu adalah ide yang sudah sering dibicarakan dan menjadi
standar dalam pelaksanaan sebuah proses manajemen. Dengan adanya
standar baru ini, lembaga pendidikan kemudian berlomba-lomba
untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh lembaga
sertifikasi tertentu untuk mendapatkan predikat “mutu” tersebut.*’
Salah satu aspek yang dinilai dari lembaga pendidikan adalah layanan
administrasi. Secara teoritis, layanan atau sering kita sebut dengan
pelayanan adalah sebuah proses pemenuhan kebutuhan orang lain
melalui aktivitas yang langsung.**

Dalam meningkatkan mutu layanan administrasi, beberapa
aspek penting perlu diperhatikan untuk memastikan pelayanan yang
efisien dan berkualitas. Salah satu aspek utama adalah prosedur
layanan. Prosedur layanan yang jelas dan mudah dipahami sangat
penting untuk memastikan efektivitas dalam pelayanan publik. Sebuah
prosedur yang disusun secara sederhana dan sistematis akan
memudahkan masyarakat dalam mengakses layanan yang disediakan.
Penelitian oleh Rudi Salam et al. menunjukkan bahwa prosedur yang
disusun dengan cara yang sederhana dan efisien dapat mempercepat
dan mempermudah pelayanan kepada masyarakat. Prosedur yang tepat
dapat menciptakan pengalaman layanan yang lebih baik bagi penerima
layanan.*

Selain itu, waktu pelaksanaan layanan juga memainkan peran
yang sangat penting. Waktu pelaksanaan layanan yang tepat dan
sesuai dengan standar yang ditetapkan akan meningkatkan kepuasan
masyarakat terhadap pelayanan yang diberikan. Dalam penelitian yang
dilakukan oleh Ritonga, ditemukan bahwa waktu pelaksanaan yang

tidak hanya tepat tetapi juga sesuai dengan harapan masyarakat

43 Arbangi, Manajemen Mutu Pendidikan (Prenada Media, 2016), 31.

4 A. S. Moenir, Manajemen Pelayanan Umum di Indonesia (Jakarta: Bumi Aksara, 2010),
17.

45 Rudi Salam dkk., “Efektivitas Pelayanan Publik pada Dinas Kependudukan dan
Pencatatan Sipil Kabupaten Soppeng,” Jurnal Administrasi Publik 16, no. 1 (28 September 2020):
12—12, https://doi.org/10.52316/jap.v16i1.37.
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menjadi salah satu indikator penting dalam menilai kualitas pelayanan
publik.*® Dengan mematuhi waktu standar yang berlaku, masyarakat
merasa dilayani dengan baik dan tepat waktu, yang berujung pada
peningkatan kepuasan mereka.

Biaya layanan menjadi faktor berikutnya yang berkontribusi
pada peningkatan mutu layanan administrasi. Biaya layanan yang
transparan dan sesuai dengan ketentuan akan meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap penyelenggara layanan. Keputusan
Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara No. 63 Tahun 2003
menyebutkan bahwa standar pelayanan publik mencakup ketentuan
biaya layanan yang jelas dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.*’
Ketidakjelasan atau ketidaksesuaian biaya dapat menurunkan

kepercayaan masyarakat dan bahkan menciptakan ketidakpuasan.

Pengalaman

Gambar 5 Aspek Penting dalam Meningkatkan Mutu Layanan Administrasi

Sumber: Data Olahan Peneliti

Produk layanan yang dihasilkan juga tidak kalah penting.
Kualitas produk layanan yang sesuai dengan kebutuhan dan harapan

masyarakat berperan besar dalam peningkatan kepuasan. Penelitian

4 Mutiara Ritonga, “Strategi Manajemen Layanan Administrasi Dalam Meningkatkan
Kepuasan Masyarakat Pada Kepala Seksi Pendidikan Diniyah Dan Pondok Pesantren Kab.
Labuhanbatu Utara,” Alacrity : Journal of Education, 2021, 87-93,
https://doi.org/10.52121/alacrity.v1i3.49.

47 Ritonga.
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oleh Devi Marita et al. menunjukkan bahwa efektivitas pelayanan
publik dapat diukur melalui kualitas produk layanan yang
dihasilkan.*® Pelayanan yang berkualitas tidak hanya dilihat dari segi
proses tetapi juga dari hasil yang diterima oleh masyarakat. Jika
produk layanan mampu memenuhi harapan masyarakat, maka hal
tersebut akan meningkatkan kepercayaan dan kepuasan mereka.
Sarana dan prasarana pendukung menjadi aspek berikutnya yang
harus dipenuhi untuk meningkatkan mutu layanan. Sarana yang
memadai akan mendukung kelancaran proses pelayanan, dan
ketersediaan sarana yang baik menjadi salah satu indikator efektivitas
pelayanan. Sebagaimana dijelaskan oleh Erdina dan Hariani (2010),
ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai sangat penting untuk
mendukung efisiensi dalam pelayanan. Tanpa sarana yang memadai,
proses pelayanan dapat terhambat dan kualitasnya akan menurun.
Terakhir, sumber daya pelaksana layanan merupakan elemen
kunci dalam peningkatan mutu pelayanan administrasi. Sumber daya
manusia yang terlatih dan kompeten sangat memengaruhi kualitas
pelayanan yang diberikan. Keputusan Menteri Pemberdayaan
Aparatur Negara No. 63 Tahun 2003 juga menekankan pentingnya
kompetensi petugas pelayanan yang harus sesuai dengan standar yang
ditetapkan. Dengan sumber daya manusia yang kompeten, proses

pelayanan menjadi lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan

masyarakat.
Tabel IV Referensi Kajian Teori
No. Sumber/Kutipan Penulis/Tahun | Isi Ringkas Relevansi
1 | Manajemen Sulistyorini Menjelaskan Dasar
pendidikan Islam (2009) definisi dasar | konseptual

“8 Devi Mareta Listyaningsih, Ida Swasanti, dan Esa Septian, “Efektivitas Aplikasi Sistem
Informasi dan Manajemen Terpadu Kepegawaian pada Proses Pensiun Pegawai Negeri Sipil di
Kabupaten Bojonegoro,” JIAN - Jurnal Ilmiah Administrasi Negara 8, no. 1 (26 Januari 2024):
40-52, https://doi.org/10.56071/jian.v8i1.831.
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adalah proses manajemen dalam
pengelolaan lembaga pendidikan menjelaskan
pendidikan Islam Islam. manajemen
dengan sumber daya pendidikan
manusia dan non- Islam.
manusia untuk

mencapai tujuan

pendidikan.

Manajemen Mujamil Pendekatan Menunjukkan
pendidikan Islam Qomar (2007) | Islami dalam karakteristik
sebagai proses Islami pengelolaan unik manajemen
dalam mengelola lembaga pendidikan
sumber belajar untuk pendidikan. Islam.
mencapai tujuan

pendidikan.

Fungsi-fungsi Ritonga et al. | POAC dalam | Dasar
manajemen (2021) konteks operasional
pendidikan Islam pendidikan dalam
meliputi perencanaan, Islam. implementasi
pengorganisasian, manajemen
pelaksanaan, dan pendidikan
evaluasi. Islam.
Pengelolaan lembaga | Fahmi (2020) | Pengembangan | Strategi
pendidikan Islam lembaga dan peningkatan
dapat berbasis pada peningkatan kualitas
strategi mutu guru. lembaga
pengembangan pendidikan
madrasah dan Islam.
profesionalisme guru.

Manajemen Holilur Pemasaran Relevan dalam
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pendidikan Islam juga | Rahman et al. | pendidikan promosi dan
melibatkan aspek (2024) dalam konteks | citra sekolah
pemasaran dan Islam. Islam.
komunikasi dengan
masyarakat.
Lima disiplin Peter M. Model Menjadi
organisasi Senge (2006) | organisasi kerangka utama
pembelajar: personal pembelajar. dalam
mastery, mental menganalisis
model, shared vision, sekolah sebagai
team learning, organisasi
systems thinking. pembelajar.
Implementasi Peter M. Integrasi T1 Menjelaskan
teknologi informasi Senge (2006) | dalam model bagaimana guru
dalam pendidikan pembelajaran | dan sekolah
dapat dianalisis dalam kolaboratif. beradaptasi
kerangka personal dengan
mastery dan team teknologi.
learning.
TI mendukung sistem | Warsita Peran Dasar teori
administrasi, (2008) teknologi pemanfaatan TI
pengumuman, hingga dalam di sekolah.
komunikasi sekolah. pendidikan

dan

administrasi.
Pelayanan publik Rudi Salam et | Efisiensi Relevan untuk
yang efektif al. (2020) dalam layanan
ditentukan oleh pelayanan administrasi
prosedur sederhana publik. sekolah.

dan waktu layanan
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yang cepat.

10 | Ketepatan waktu, Ritonga Ukuran mutu | Menjadi
transparansi biaya, (2021) layanan indikator
dan kualitas hasil publik. layanan
layanan adalah administrasi
indikator kepuasan sekolah.
masyarakat.

11 | Strategi manajemen Mutiara Fokus pada Relevan untuk
layanan administrasi | Ritonga kepuasan layanan
meningkatkan (2021) masyarakat. keuangan dan
kepuasan pengguna akademik di
(orang tua/murid). sekolah.

12 | Sistem informasi dan | Listyaningsih | Sistem Menjadi analogi
manajemen terpadu et al. (2024) informasi pemanfaatan TI
mendukung efisiensi untuk dalam
dalam pengelolaan manajemen manajemen
kepegawaian dan pegawai. SDM sekolah.
pensiun ASN.

13 | Manajemen mutu Arbangi Prinsip dasar | Digunakan
pendidikan (2016) manajemen untuk
menekankan pada mutu. meningkatkan
perbaikan mutu layanan
berkelanjutan dan pendidikan.
keterlibatan seluruh
pihak.

14 | Pelayanan umum A.S. Moenir | Prinsip umum | Digunakan
memerlukan tata (2010) pelayanan untuk
kelola yang publik. membandingkan

profesional dan

berbasis pada

pelayanan di

sekolah dengan
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kebutuhan standar layanan
masyarakat. publik.

15 | Manajemen tenaga Wahyudi et Pengelolaan Relevan dalam
pendidik dan al. (2024) SDM dalam pengembangan
kependidikan harus perspektif kompetensi
sesuai dengan prinsip Islam. guru dan staf
Islam untuk mencapai sekolah Islam.
efektivitas.

16 | Pengelolaan program | Achbar Studi kasus Dapat dijadikan
tahfiz di lembaga Safrudin pengelolaan perbandingan
pendidikan tinggi (2021) program praktik
Islam merupakan pendidikan manajemen
praktik dari Islam. berbasis nilai
manajemen Islam di
pendidikan Islam institusi
berbasis misi khusus. pendidikan.

17 | Sistem informasi dan | Budi Raharjo | Implikasi TI Relevan untuk
TI mendukung fungsi | (2005) terhadap penggunaan TI
pengelolaan data, pendidikan dalam
komunikasi, serta dan layanan pengelolaan

efisiensi proses
administratif di

sekolah.

publik.

administrasi dan
pelayanan

sekolah.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran umum mengenai susunan tesis ini, berikut

disajikan sistematika pembahasan yang terdiri dari empat bab, sebagai berikut:

Bab I Pendahuluan menguraikan latar belakang masalah yang menjadi

fokus penelitian, yaitu manajemen pendidikan Islam berbasis teknologi informasi

di

SD Muhammadiyah Sokonandi

untuk meningkatkan mutu

layanan

administrasi. Pada bagian ini, akan dibahas mengenai pentingnya penerapan
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teknologi informasi dalam pendidikan, serta tantangan yang dihadapi dalam
implementasi sistem pendidikan berbasis teknologi di lingkungan sekolah. Bab ini
juga menjelaskan rumusan masalah yang akan dijawab dalam penelitian ini, yaitu
bagaimana teknologi informasi dapat meningkatkan mutu layanan administrasi di
SD Muhammadiyah Sokonandi. Selanjutnya, tujuan penelitian akan diuraikan,
diikuti dengan manfaat penelitian yang diharapkan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan kualitas pendidikan di sekolah tersebut. Bab ini juga
mencakup kajian penelitian yang relevan, yang mengacu pada studi-studi
terdahulu mengenai penerapan teknologi informasi dalam manajemen pendidikan
Islam. Selain itu, akan dijelaskan landasan teori yang digunakan dalam penelitian
ini, yang meliputi teori manajemen pendidikan, teknologi informasi dalam
pendidikan, dan kualitas layanan administrasi. Di akhir bab, sistematika
pembahasan akan dijelaskan untuk memberikan gambaran umum tentang struktur
tesis ini.

Bab II Metode Penelitian menjelaskan pendekatan dan jenis penelitian
yang digunakan, serta alasan pemilihan metode tersebut. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, yang
memungkinkan peneliti untuk menggali informasi mendalam tentang penerapan
teknologi informasi dalam manajemen pendidikan di SD Muhammadiyah
Sokonandi. Selain itu, bab ini juga menguraikan latar penelitian atau setting
penelitian, yang menjelaskan lokasi dan konteks penelitian dilakukan. Data dan
sumber data penelitian akan dijelaskan secara rinci, mencakup data primer dan
sekunder yang digunakan untuk mendukung analisis. Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Selanjutnya, dijelaskan mengenai uji keabsahan data yang
digunakan untuk memastikan validitas dan reliabilitas data yang dikumpulkan.
Bagian ini juga menguraikan metode analisis data yang diterapkan, seperti analisis
tematik, yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi temuan yang
relevan dengan tujuan penelitian.

Bab III Hasil Penelitian dan Pembahasan menyajikan hasil olah data dan

analisis yang diperoleh dari lapangan. Dalam bagian ini, peneliti memaparkan
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temuan-temuan yang diperoleh, mulai dari detesis narasumber hingga analisis
penerapan teknologi informasi dalam manajemen pendidikan di SD
Muhammadiyah Sokonandi. Pembahasan ini akan mengkaji bagaimana teknologi
informasi mempengaruhi kualitas layanan administrasi, baik dari sisi pengelolaan
administrasi, komunikasi, hingga peningkatan proses belajar mengajar. Temuan-
temuan tersebut akan dianalisis secara kritis untuk memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang dampak penggunaan teknologi dalam pendidikan Islam.
Selain itu, bab ini juga mengidentifikasi keterbatasan penelitian yang ada, seperti
keterbatasan waktu atau sumber daya, yang mungkin mempengaruhi generalisasi
hasil penelitian.

Bab IV Penutup berisi simpulan dari hasil penelitian, yang mencakup
kesimpulan utama mengenai penerapan manajemen pendidikan Islam berbasis
teknologi informasi di SD Muhammadiyah Sokonandi dan pengaruhnya terhadap
peningkatan mutu layanan administrasi. Pada bagian ini, peneliti juga
memberikan implikasi praktis dari hasil penelitian, yang diharapkan dapat
menjadi acuan bagi pihak sekolah dalam mengembangkan sistem pendidikan
berbasis teknologi informasi yang lebih baik. Sebagai bagian akhir, bab ini
memberikan saran-saran untuk pengembangan lebih lanjut dalam penerapan
teknologi informasi di SD Muhammadiyah Sokonandi, serta rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya yang dapat memperdalam kajian ini.



BAB V
SIMPULAN, SARAN, DAN IMPLIKASI

A. Simpulan

Implementasi manajemen pendidikan Islam berbasis teknologi informasi di
SD Muhammadiyah Sokonandi terbukti memberikan dampak positif dalam
meningkatkan mutu layanan pendidikan, khususnya dalam aspek administrasi,
pembelajaran, dan pengelolaan sumber daya manusia. Penggunaan teknologi
dalam pengelolaan administrasi keuangan, seperti sistem pelaporan dan
pengumuman tagihan melalui WhatsApp, telah meningkatkan efisiensi. Namun,
kendala teknis dalam pengelolaan data dan terbatasnya solusi teknologi yang
tersedia masih menjadi hambatan yang perlu diatasi.

Di sisi fasilitas, meskipun SD Muhammadiyah Sokonandi telah
menyediakan perangkat teknologi yang cukup, masih ada keterbatasan, seperti
ketiadaan server khusus untuk pengelolaan data dan fasilitas laboratorium yang
terbatas. Sekolah telah memanfaatkan media sosial secara aktif untuk
meningkatkan komunikasi dengan orang tua, namun pembaruan konten yang lebih
terstruktur dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran perlu ditingkatkan.
Selain itu, pelatihan teknologi bagi guru dan tata usaha perlu ditingkatkan untuk
memaksimalkan penggunaan teknologi dalam pengajaran dan administrasi.

Meskipun demikian, inovasi dalam pengelolaan kelas dan pembelajaran,
seperti penggunaan teknologi untuk pengelompokan kelas dan ekstrakurikuler
coding, berpotensi meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Implementasi
teknologi yang lebih optimal dapat mendukung pembelajaran yang lebih interaktif
dan efisien, serta memperbaiki pengelolaan administrasi yang lebih transparan.
Tantangan yang ada, seperti keterbatasan anggaran dan variasi pembayaran SPP,
tetap harus dihadapi dengan solusi yang lebih efektif agar potensi teknologi dapat

memberikan dampak yang lebih besar terhadap mutu pendidikan.
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B. Implikasi

Penerapan teknologi informasi di SD Muhammadiyah Sokonandi telah
memberikan dampak positif yang signifikan terhadap efisiensi pengelolaan
administrasi dan peningkatan mutu pembelajaran. Namun, meskipun terdapat
manfaat besar, masih ada beberapa kendala yang perlu diatasi, seperti
keterbatasan fasilitas teknologi dan masalah teknis dalam pengelolaan data.
Implikasi dari temuan ini adalah perlunya perhatian lebih terhadap pengembangan
infrastruktur teknologi di sekolah, termasuk penyediaan server khusus untuk
pengelolaan data serta fasilitas laboratorium yang memadai. Hal ini penting agar
penggunaan teknologi dalam administrasi dan pembelajaran dapat lebih optimal

dan mendukung peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.

C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diberikan untuk
meningkatkan implementasi teknologi informasi di SD Muhammadiyah
Sokonandi. Pertama, sekolah perlu meningkatkan pelatihan teknologi bagi guru
dan staf tata usaha agar mereka lebih siap dalam memanfaatkan teknologi dalam
pengajaran  dan  pengelolaan  administrasi.  Kedua, sekolah  harus
mempertimbangkan pengembangan sistem yang lebih efektif untuk pengelolaan
tagthan dan data keuangan, seperti solusi pembayaran digital yang dapat
memudahkan orang tua dan mengurangi hambatan teknis. Ketiga, pengelolaan
fasilitas teknologi, seperti laboratorium komputer dan server data, perlu
ditingkatkan untuk memastikan bahwa teknologi yang digunakan dapat
menunjang pembelajaran yang lebih interaktif dan efisien. Terakhir, sekolah perlu
memperluas pemanfaatan teknologi dalam inovasi pembelajaran, seperti
pengembangan ekstrakurikuler coding, untuk memberikan siswa keterampilan
yang relevan di era digital ini.

Dengan langkah-langkah tersebut, SD Muhammadiyah Sokonandi dapat
memaksimalkan potensi teknologi untuk menciptakan pengalaman pendidikan
yang lebih modern, efisien, dan berkualitas, yang pada gilirannya akan

meningkatkan mutu layanan pendidikan di sekolah.
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